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ABSTRAK  ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan pendekatan pendidikan matematika realistik 
(PMR) terhadap hasil belajar matematika dan 
kepercayaan diri siswa kelas VII SMP Negeri 4 Takalar. 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen semu. Kelas yang 
akan dipelajari adalah kelas VII B sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol. 
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan 
instrumen berupa angket pretes dan kepercayaan diri 
untuk memperoleh data awal hasil belajar matematika 
siswa dan tes kepercayaan diri, kemudian instrumen 
berupa posttest, dan angket kepercayaan diri untuk 
memperolehnya. data akhir hasil belajar matematika 
siswa dan rasa percaya diri. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS 25 yang terdiri dari 
analisis statistik deskriptif dan inferensial, analisis gain, 
uji prasyarat, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan pendekatan pendidikan matematika realistik 
terhadap hasil belajar matematika dan kepercayaan diri 
siswa.  
Kata Kunci: Pendekatan PMR, Hasil Belajar Matematika, 
Self confidence, Pendekatan konvensional. 
This study aims to determine the effect of implementing a 
realistic mathematics education approach (PMR) on 
mathematics learning outcomes and self-confidence of 
grade VII students at SMP Negeri 4 Takalar. The type of 
research to be used is quantitative research with quasi-
experimental methods. The classes to be studied are class 
VII B as the experimental class and class VII A as the control 
class. Data collection was carried out by providing 
instruments in the form of a pretest and self-confidence 
questionnaire to obtain initial data on students 
'mathematics learning outcomes and self-confidence 
tests, then instruments in the form of posttest, and self-
confidence questionnaires to obtain final data on students' 
mathematics learning outcomes and self-confidence. Data 
analysis was performed using the SPSS 25 program, which 
consists of descriptive and inferential statistical analysis, 
gain analysis, prerequisite tests, and hypothesis testing. 
Based on the results of the study, it can be concluded that 
there is an effect of implementing a realistic mathematics 
education approach on mathematics learning outcomes 
and students' self-confidence.  
Keywords: PMR Approach, Mathematics Learning 
Outcomes, Confidence, Conventional Approaches. 
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1. PENDAHULUAN  
Matematika sebagai salah satu ilmu pendidikan telah banyak berkembang pesat sampai 
saat ini (Suryani, Jufri, & Putri, 2020). Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai bidang pendidikan 
dan memajukan daya pikir manusia. 
Belajar matematika juga sangat diperlukan bagi kesiapan peserta didik baik dari 
lingkungan maupun dari dalam dirinya sendiri (Tayibu & Faizah, 2021), hal ini dikarenakan 
matematika yang merupakan pelajaran yang tersusun secara sistematis dan membutuhkan 
penalaran logis, jadi bila proses belajar matematika tidak didukung oleh kedua faktor yang 
berpengaruh tentunya akan memberi kendala pada saat belajar matematika. Slameto (1995) 
menyatakan bahwa “belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang baru atau secara 
keseluruhan sebagai hasil Pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”  
Berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar matematika dapat diukur melalui hasil belajar 
matematika siswa, jika hasil belajar matematika siswa cenderung baik tentunya akan memberi 
pengertian bahwa proses belajar matematika telah berjalan baik begitupun sebaliknya, jika hasil 
belajar matematika siswa cenderung buruk tentunya proses belajar mengajar telah mengalami 
kendala. 
Siagian (2012) menyatakan bahwa keberhasilan dalam belajar dapat dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam individu maupun luar individu siswa. Salah satu faktor yang mengakibatkan 
hasil belajar matematika siswa menurun ialah kepercayaan diri siswa yang rendah. Salah satu 
faktor yang mengakibatkan hasil belajar siswa yang rendah siswa tidak memiliki keeprcayaan diri 
yang tinggi.  
Slameto (2003) mengemukakan : kepercayaan diri adalah suatu kepercayaan mengenai 
dirinya yang tumbuh dari interaksi seseorang dengan orang lain yang berpengaruh dalam 
kehidupannya. Preston (2017) menyatakan bahwa “pembentuk utama kepercsyaan diri (self 
confidence) siswa dalam pembelajaran matematika adalah interaksi siswa baik dengan guru 
maupun dengan sesama siswa Dengan demikian dengan adanya self confidence siswa akan lebih 
terbuka dan lebih aktif dalam proses pembelajaran, tidak gampang terpengaruh dengan orang 
lain, dan berani mengemukakan pendapat sendiri yang berbeda dengan orang lain. 
Salah satu penyebab dari rendahnya kepercayaan diri siswa ialah siswa merasa terlalu 
takut untuk mengungkapkan pendapat dan selalu menyimpulkan sesuatu tanpa siswa 
mencobanya terlebih dahulu. Seperti yang dikemukakan oleh yuni (2014) dalam penelitiannya 
bahwa rendahnya kepercayaan diri siswa juga disebabkan oleh siswa uang kurang meminati 
pelajaran matematika yang mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa juga tidak memiliki 
kepercayaan diri dalam proses pembelajaran matematika. Faktor paling utama yang sering 
dijumpai ialah guru yang masih menggunakan pendekatan pembelajaran yang membuat siswa 
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menjadi pasif dan jarang untuk dapat terlibat dalam proses pembelajaran, seperti pendekatan 
konvensional yang dilakukan pada slsalah satu sekolah menengah pertama yang peneliti 
observasi.  
Pendekatan konvensional adalah pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 
tujuan dan disusun oleh guru (Lubis, Harahap, & Nasution, 2019). Dalam prakteknya metode ini 
berpusat pada guru (Firdaus, 2018). Pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode 
ceramah, pemberian tugas, dan tanya jawab. Wasno (2009) menemakan pendekatan 
pembelajaran konvensional ini dengan strategi yang berpusat pada guru (the teacher centered 
approach). Pendekatan konvensional merupakan pendekatan Pembelajaran biasa yang sering 
dilakukan oleh guru-guru disekolah. Pada pendekatan ini, guru memberikan penerangan atau 
penuturan secara lisan kepada sejumlah siswa. Siswa mendengarkan dan mencatat seperlunya. 
Pada umumnya siswa bersifat pasif, yaitu menerima saja apa yang dijelaskan oleh guru. 
Pendekatan konvensional lebih banyak menggunakan metode ceramah. Pada metode ini, guru 
berperan sebagai sumber informasi bagi siswa. 
Untuk mengatasi masalah ini, penulis menawarkan solusi untuk mengubah pendekatan 
pembelajaran yang digunakan guru dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) yang lebih berorientasi kepada masalah matematika yang konteks dengan 
kehidupan sehari-hari. Pendekatan PMR merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
menghubungkan konsep matematika kedalam masalah yang konteks dengan kehidupan sehari-
hari siswa (Afriansyah, 2013). Susanto (2013) mengemukakan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi kepada 
siswa, bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara 
nyata terhadap konteks kehodupan sehari-hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientadi 
pada hal-hal yang nyata Siagian (2012) menyatakan bahwa “bila anak belajar matematika 
terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari. maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat 
mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika.” Masalah-masalah realistik digunakan 
sebagai sumber munculnya konsep-konsep matematika (Yuniawatika, dkk., 2016; Wahyuni, 
2018; Warsito, Nuraini, & Sukirwan, 2019). Pembelajaran matematika realistik dikelas 
nerorientasi pada karakteristik-karakteristik Pendidikan Matematika Realistik (PMR), sehingga 
siswa mempunyai kesempatan untuk menemukan kembali konsep-konsep matematika atau 
pengetahuan matematika formal. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian Kuantitatif dengan metode quasi 
experimental design (eksperimen semu). Variabel dalam penelitian ini ada 2 yaitu dependent 
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(terikat) dan variabel independent (bebas). Variabel terikat dalam penelitian ini ialah hasil belajar 
matematika dan self confidence siswa, sedangkan variabel bebasnya ialah pendekatan PMR. 
Desain penelitian yang digunakan ialah the nonequivalent group design (Asih & 
Ramdhani, 2019). Langkah awal dalam memulai penelitisn ialah pemberian pretest untuk 
memperoleh data awal hasil belajar  Dan angket diberikan untuk memeproleh data awal self 
confidence siswa. Kemudian setelah diberi perlakuan, diberikan posttest untuk memperoleh data 
akhir hasil belajar matematika dan angket untuk memperoleh data akhir self confidence siswa. 
Berikut ialah gambaran dari desain penelitian yang disajikan pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Desain penelitian the nonequivalent group design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X1 O2 
K O3 X2 O4 
 
Penelitian dilaksanakan pada 2 kelas VII di SMP Negeri 4 Takalar. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Jumlah populasi penelitian inii ialah 
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Takalar tahun ajaran 2020/2021. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan teknik random sampling. Sampel 
yang diperoleh secara acak ialah kelas VII B sebagai kelas eksperimen atau kelas yang diberi 
perlakuan, dan kelas VII A sebagai kelas. 
Instrumen penelitian terdiri dari 2 bagian yaitu eprangkat pembelajaran dan instrumen 
tes dan non tes. 
1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 
perangkat pembelajaran dengan pendekatan PMR dan pendekatan konvensional diantaranya 
ialah RPP, dan LKS. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang akan digunakan ialah lembar observasi, angket self 
confidence, dan tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Berikut ini kriteria penilaian dari 
angket self confidence menurut Azwar (2006) dan kriteria penilaian tes hasil belajar yang 
digunakan dalam penelitian Bernard dkk (2018) dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut. 
Tabel 2. Kriteria penilaian self confidence 
Interval Nilai Interval Kategori 
20 < skor ≤ 32 25% - 39% Sangat Rendah 
32 < skor ≤ 44 40% - 54% Rendah 
44 < skor ≤ 56 55% - 69% Sedang 
56 < skor ≤ 68 70% - 84% Tinggi 
68 < skor ≤ 90 85% - 100% Sangat Tinggi 
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Tabel 3. Kriteria penilaian hasil belajar 
Interval Nilai Kategori 
90 ≤ skor < 100 Sangat Tinggi 
75 ≤ skor < 90 Tinggi 
60 ≤ skor < 75 Sedang 
40 ≤ skor < 60 Rendah 
0 ≤ skor < 40 Sangat Rendah 
 
Prosedur penelitian ada 3 tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan penelitian, 
dan tahap pengumpulan data. Pada tahap perencanaan, penulis melakukan observasi untuk 
melihat karakterisktik populasi, kemudian menentukan sampel penelitian dan menetapkan 
materi yang digunakan dalam penelitian, membuat perangkat pembelajaran, instrumen, dan 
melakukan validasi instrumen. Selanjutnya tahap pelaksanaan penelitian, pada tahap ini 
dilakukan pelaksanaan penelitian, kegiatan diawali dengan memberikan lembar angket dan 
pretest pada masing-masing kelas. Setelah itu proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4 
pertemuan untuk setiap kelas, proses pembelajaran dilaksanakan secara luring dan tetap 
mematuhi protokol kesehatan. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan pendekatan PMR pada 
kelas eksperimen, dan pendekatam konvensional pada kelas pembanding. Setelah dilaksanakan 
pembelajaran sebanyak 4 pertemuan, maka siswa diberikan posttest dan angket untuk 
memperoleh data akhir hasil belajar dan self confidence siswa. yang ketiga tahap pengumpulan 
data, pada tahap pengumpulan data, data hasil belajar dan self confidence dikumpul, kemudian 
mengolah data dan menganalisis data menggunakan software SPSS. 
Penelitian dimulai dengan memberikan tes hasil belajar berupa instrumen tes yaitu 
pretest dan angket self confidence berupa instrumen angket dengan indikator self confidence 
yang telah ditentukan di kelas eksperimen begitu pula pada kelas pembanding. Tes hasil belajar 
dikumpul berupa lembar instrumen yang berisi jawaban dari masing-masing siswa dan angket 
self confidence yang telah diisi oleh siswa. Setelah itu pada pertemuan berikutnya, proses 
pembelajaran dimulai dengan menggunakan pendekatan PMR pada kelas eksperimen dan 
pendekatan konvensional pada kelas kontrol. Selama proses prmbelajaran berlangsung, guru 
atau rekan mahasiswa akan melakukan observasi untuk mengetahui sikap dan aktivitas siswa 
dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah proses pembelajaran yang 
dilakukan selama beberapa pertemuan, siswa akan diberikan kembali tes hasil belajar berupa 
posttest dan angket srlf confidence untuk mengetahui perbedaan tes hasil belajar dan self 
confidenxe siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol atau kelas pembanding. Setelah siswa diberikan instrumen terakhir, maka penulis 
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mengumpulkan data yang diperoleh selama penelitian berlangsung kemudian melakukan 
analisis data sesuai prosedur analisis data, dan terakhir ialah penarikan kesimpulan dari hasil 
analisis data yang dilakukan. 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini ada 4, yaitu data keterlaksanaan 
pembelajaran, analisis ststistik deskriptif dan inferensial, uji prasyarat, dan uji hipotesis. Analisis 
data pertama ialah data keterlaksanaan pembelajaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan 
setiap butir pernyataan kemudian dibagi dengan jumlah skor keseluruhan dari butir pernyataan 
yang diobservasi, yaitu aspek kegiatan guru dalam proses pembelajaran yang menerapkan 
pendekatan PMR pada kelas eksperimen dan pendekatan konvensional pada kelas kontrol. 
Setelah dibagi, maka diperoleh nilai rata-rata untuk keseluruhan dari lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran.  
Selanjutnya, analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil 
belajar matematika dan self confidence siswa pada masing-masing kelompok penelitian yaitu 
kelompok eksperimen yang menerapkan Pendekatan PMR dan kelompok kontrol yang 
menerapkan pendekatan konvensional. hasil belajar matematika siswa dan self-confidence 
siswa disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Analisis data ketiga ialah analisis gain, 
yang bertujuan untuk mengetahui rata-rata suatu peningkatan dalam penelitian. Analisis gain 
dilakukan dengan cara menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest, serta skor awal 
angket dan skor akhir dari angket self confidence.  Dari perhitungan tersebut kita akan dapat 
mengetahui apakah penggunaan atau penerapan suatu metode tertentu rendah atau tidak. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1.  Keterlaksanaan Pendekatan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi yang berkaitan dengan keterlaksanaan dalam pembelajaran 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Pada saat pertemuan 1, di mana materi yang dibawakan adalah membandingkan dan 
mengurutkan bilangan bulat dan pecahan yang memperoleh persentase nilai rata-rata 
sebesar 88% dengan kategori sangat baik.  
b. Pada saat pertemuan 2, materi yang diajarkan adalah operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat dan pecahan yang memperoleh presentase sebesar 88% 
dengan kategori sangat baik. 
c. Pada saat pertemuan 3, materi yang diajarkan adalah operasi hitung perkalian dan 
pembagian bilangan bulat dan pecahan yang memperoleh presentase sebesar 90% 
dengan kategori sangat baik. 
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d. Pada saat pertemuan 4, materi yang diajarkan adalah representasi bilangan bulat 
berpangkat positif dan negatif dengan sub materi ialah menentukan FPB dan KPK yang 
memperoleh presentase sebesar 90% dengan kategori sangat baik. 
 
3.2.  Hasil Analisis Deskriptif 
Hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5 di bawah 
ini. 
Tabel 4. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai Statistik 





Standar Deviasi 0,9682 
 
Tabel 5. Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Statistik Nilai Statistik 





Standar Deviasi 8,482786804 
 
Berdasarkan Tabel 4, data menunjukkan julah sampel sebanyak 28 siswa, dari 28 siswa 
ini, nilai terkecil (minimum) yang diperoleh adalah 28 dan nilai terbesarnya (maksimum) sebesar 
60. Nilai range merupakan selisih nilai minimum dan maximum yakni sebesar 40. Rata-rata nilai 
dari 28 siswa atau mean sebesar 26,07142857 dengan standar deviasi sebesar 0,9682. 
Berdasarkan Tabel 5, data menunjukkan jumlah sampel sebanyak 28 siswa, dari 28 siswa 
ini, nilai terkecil (minimum) yang diperoleh adalah 15 dan nilai terbesarnya (maksimum) sebesar 
55. Nilai range merupakan selisih nilai minimum dan maximum yakni sebesar 40. Rata-rata nilai 
dari 20 siswa atau mean sebesar 31,43 dengan standar deviasi sebesar 8,482786804. 
Tabel 6. Self Confidence Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai Statistik 
Jumlah Sampel 28 
Range 35 
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Standar Deviasi 8,357 
 
Tabel 7. Self Confidence Kelas Kontrol 
Statistik Nilai Statistik 





Standar Deviasi 5,045 
 
Berdasarkan Tabel 6, data menunjukkan julah sampel sebanyak 28 siswa, dari 28 siswa 
ini, nilai terkecil (minimum) yang diperoleh adalah 10 dan nilai terbesarnya (maksimum) sebesar 
50. Nilai range merupakan selisih nilai minimum dan maximum yakni sebesar 35. Rata-rata nilai 
dari 28 siswa atau mean sebesar 79,6 dengan standar deviasi sebesar 8,357.  
Berdasarkan Tabel 7, data menunjukkan julah sampel sebanyak 28 siswa, dari 28 siswa 
ini, nilai terkecil (minimum) yang diperoleh adalah 10 dan nilai terbesarnya (maksimum) sebesar 
50. Nilai range merupakan selisih nilai minimum dan maximum yakni sebesar 40. Rata-rata nilai 
dari 28 siswa atau mean sebesar  77,45  dengan standar deviasi sebesar 5,045. 
Tabel 8. Gain Hasil Belajar Matematika 
Kelas Rata-rata 
 Eksperimen 19,30 
Kontrol 7,37 
 





Berdasarkan Tabel 8 perhitungan uji N-gain score diatas, menunjukkan bahwa nilai rata-
rata N-gain score untuk kelas eksperimen sebesar 19,30 dan termasuk dalam kategori rendah 
dengan nilai N-gain score minimal -14 dan maksimal 50. Sementara untuk rata-rata N-gain score 
untuk kelas kontrol sebesar 7,02 dan termasuk dalam kategori rendah dengan nilai N-gain score 
minimal 0 dan maksimal 20. 
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Berdasarkan Tabel 9 perhitungan uji N-gain score diatas, menunjukkan bahwa nilai rata-
rata N-gain score untuk kelas eksperimen sebesar 15,8661 dan termasuk dalam kategori rendah 
dengan nilai N-gain score minimal -66,67 dan maksimal 89,86. Sementara untuk rata-rata N-
gain score untuk kelas kontrol sebesar 12,7095 dan termasuk dalam kategori rendah dengan 
nilai N-gain score minimal -83,33 dan maksimal 58,33. 
 
3.3.  Hasil Analisis Inferensial 
Hasil Uji Normalitas hasil belajar matematika disajikan pada Tabel 10 di bawah ini. 
Tabel 10. Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika 
Kelas Nilai Signifikansi (sig.) pretest Nilai Signifikansi (sig.) posttest Keputusan Uji 
 Eksperimen 0,184 0,517 H0 diterima 
Kontrol 0,204 0,234 H0 diterima 
 
Berdasarkan uji normalitas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada kelas 
eksperimen ialah pretest Pvalue = 0,184 (Pvalue > 0,05) dan posttest Pvalue = 0,517 (Pvalue > 0,05) 
kemudian pada kelas kontrol ialah pretest Pvalue = 0,204 (Pvalue > 0,05) dan posttest Pvalue = 0,234 
(Pvalue > 0,05) Berdasarkan nilai signifikansi tersebut, dapat dikatakan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. 
Tabel 11. Uji Normalitas Self Confidence Siswa 
Kelas Nilai Signifikansi (sig.) Skor awal Nilai Signifikansi (sig.) skor akhir Keputusan Uji 
 Eksperimen 0.922 0,442 H0 diterima 
Kontrol 0,487 0,553 H0 diterima 
 
Berdasarkan uji normalitas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada kelas 
eksperimen ialah skor awal Pvalue = 0,922 (Pvalue > 0,05) dan skor akhir Pvalue = 0,442 (Pvalue > 0,05) 
kemudian pada kelas kontrol ialah skor awal Pvalue = 0,487 (Pvalue > 0,05) dan skor akhir Pvalue =  
0,553 (Pvalue > 0,05) Berdasarkan nilai signifikansi  tersebut, dapat dikatakan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. 
Tabel 12. Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika 
Kelas Nilai Signifikansi (sig.) pretest Nilai Signifikansi (sig.) posttest Keputusan Uji 
 Eksperimen 0,362 0,350 H0 diterima 
Kontrol 
 
Berdasarkan uji homogenitas, maka diperoleh nilai signifikansi pada kelas eksperimen 
ialah pretest Pvalue =  0,362 (Pvalue  >  0,05) dan posttest Pvalue = 0,350 (Pvalue  >  0,05), karena nilai 
pretest Pvalue =  0,362(Pvalue  >  0,05) dan posttest Pvalue  = 0,350 (Pvalue  >  0,05)  maka H0 diterima 
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yang artinya dapat disimpulkan bahwa varians data pretest dan posttest pada siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 
Tabel 13. Uji Homogenitas Self Confidence Siswa 
Kelas Nilai Signifikansi (sig.) Skor awal Nilai Signifikansi (sig.) skor akhir Keputusan Uji 
 Eksperimen 0,864 0,064 H0 diterima 
Kontrol 
 
Berdasarkan uji homogenitas, maka diperoleh nilai signifikansi skor awal Pvalue  =  0,864 
(Pvalue > 0,05) dan skor akhir Pvalue  =  0,064 (Pvalue > 0,05), karena nilai signifikansi skor awal Pvalue 
=  0,864 (Pvalue > 0,05) dan skor akhir Pvalue  =  0,064 (Pvalue  >  0,05, maka H0 diterima yang artinya 
dapat disimpulkan bahwa varians data skor awal dan skor akhir angket self confidence pada 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 
Hasil uji-t sampel independen data mengenai perbedaan hasil belajar matematika siswa 
antara kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan PMR dan kelas kontrol yang menerapkan 
pendekatan konvensional dapat dilihat pada Tabel 14 berikut. 
Tabel 14. Uji Hipotesis Perbedaan Hasil Belajar Matematika 
Kelas Rata-Rata sig (2-tailed) Keputusan Uji 
 Eksperimen 41,25 
0,000 H1 diterima 
Kontrol 31,43 
 
Karena data yang diperoleh bersifat homogen, maka ini berarti variansinya diasumsikan 
sama, kita beralih pada bagian sig. (2-tailed), pada bagian tersebut nilai signifikansi Pvalue = 0,000 
(Pvalue < 0,05) dan nilai thitung = 4,037 > 0. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika siswa antara kelas 
eksperimen yang menerapkan pendekatan PMR dan kelas kontrol yang menerapkan pendekatan 
konvensional. 
Hasil uji-t sampel independen data mengenai perbedaan self confidence siswa antara 
kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan PMR dan kelas kontrol yang menerapkan 
pendekatan konvensional dapat dilihat pada Tabel 15 berikut. 
Tabel 15. Uji Hipotesis Perbedaan Self Confidence Siswa 
Kelas Rata-Rata sig (2-tailed) Keputusan Uji 
 Eksperimen 77,36 
0,000 H1 diterima 
Kontrol 77,45 
 
Karena data yang diperoleh bersifat homogen, maka ini berarti variansinya diasumsikan 
sama, kita beralih pada bagian sig. (2-tailed), pada bagian tersebut nilai signifikansi Pvalue = 0,000 
(Pvalue < 0,05) dan nilai thitung = 1,032 > 0. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan self confidence siswa antara kelas 
eksperimen yang menerapkan pendekatan PMR dan kelas kontrol yang menerapkan pendekatan 
konvensional. 
Hasil uji-t sampel independen untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar 
matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan dalam Tabel 16 
berikut. 
Tabel 16. Uji Hipotesis Perbedaan Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Kelas Rata-Rata sig (2-tailed) Keputusan Uji 
 Eksperimen 19,30 
0,000 H1 diterima 
Kontrol 7,37 
 
Karena data yang diperoleh bersifat homogen, maka ini berarti variansinya diasumsikan 
sama, kita beralih pada bagian sig. (2-tailed), pada bagian tersebut nilai signifikansi Pvalue = 0,000 
(Pvalue < 0,05) dan nilai thitung = 3,885 > 0. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa 
antara kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan PMR dan kelas kontrol yang menerapkan 
pendekatan konvensional. 
Hasil uji-t sampel independen untuk mengetahui perbedaan peningkatan self confidence 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan dalam Tabel 17 berikut. 
Tabel 17. Uji Hipotesis Perbedaan Peningkatan Self Confidence Siswa 
Kelas Rata-Rata sig (2-tailed) Keputusan Uji 
 Eksperimen 15,8661 
0,000 H1 diterima 
Kontrol 12,7095 
 
Karena data yang diperoleh bersifat homogen, maka ini berarti variansinya diasumsikan 
sama, kita beralih pada bagian sig. (2-tailed), pada bagian tersebut nilai signifikansi Pvalue = 0,000 
(Pvalue < 0,05) dan nilai thitung = 0,356 > 0. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan peningkatan self confidence siswa antara 
kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan PMR dan kelas kontrol yang menerapkan 
pendekatan konvensional. 
 
3.4.  Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata dan 
perbedaan peningkatan antara hasil belajar matematika dan self-confidence siswa yang 
menerapkan Pendekatan PMR dengan siswa yang menerapkan pendekatan konvensional. Rata-
rata hasil belajar matematika dan self confidence penggunaan Pendekatan PMR sebesar 41,25 
dan 79,35 sedangkan rata-rata hasil belajar matematika dan self-confidence siswa penggunaan 
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pendekatan konvensional sebesar 31,43 dan 77,45. Dengan demikian rata-rata hasil belajar 
matematika dan self-confidence siswa penggunaan Pendekatan PMR lebih baik dari rata-rata 
hasil belajar matematika dan self-confidence siswa penggunaan pendekatan konvensional. 
Kemudian rata-rata peningkatan hasil belajar matematika dan self-confidence siswa 
penggunaan Pendekatan PMR sebesar 19,31 dan 15,87 sedangkan rata-rata peningkatan hasil 
belajar matematika dan self-confidence siswa penggunaan pendekatan konvensional sebesar 
7,03 dan 12,71. Dengan demikian rata-rata peningkatan hasil belajar matematika dan self-
confidence siswa Pendekatan PMR lebih baik dari rata-rata peningkatan hasil belajar matematika 
dan self-confidence siswa penggunaan pendekatan konvensional. 
Penelitian ini juga mendukung penelitian lain yang relevan dan sudah dilakukan 
sebelumnya, yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Sofyan (2018) dengan judul pengaruh 
penerapan model pembelajaran terhadap hasil belajar dan self-confidence siswa kelas 11 IPA 
SMA Muhammadiyah kalosi, yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika dan self-
confidence siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif lebih baik dari hasil belajar 
matematika dan self confidence siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional. 
Kemudian penelitian lain yang telah dilakukan Fariz (2017) Yang menunjukkan bahwa self 
confidence siswa yang menerapkan pendekatan RME lebih baik dari self-confidence siswa yang 
menerapkan pembelajaran konvensional. 
Peningkatan rata-rata hasil belajar matematika siswa dan self confidence ini dapat dilihat 
tidak signifikan namun sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, di mana dalam 
pelaksanaan pembelajaran, siswa secara berkelompok belajar bersama dan aktif dalam hal 
bertanya maupun dalam mengerjakan penyelesaian masalah yang diberikan sehingga suasana 
pembelajaran lebih menyenangkan meskipun proses pembelajaran lebih terang dibanding 
proses pembelajaran seperti biasa. 
Rata-rata hasil belajar matematika dan self-confidence siswa tidak meningkat secara 
signifikan, secara teoritis hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran secara daring yang tidak 
efektif, sehingga materi yang diberikan pada saat penelitian dilakukan masih terasa asing untuk 
siswa meskipun materi yang diberikan telah dipelajari sebelumnya melalui pembelajaran secara 
daring. Selain itu, peningkatan yang tidak signifikan juga disebabkan oleh daya ingat siswa yang 
cepat lupa dengan materi yang diberikan sehingga berdampak pada hasil akhir dari tes hasil 
belajar yang diberikan. 
 
4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan 
yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Ada pengaruh penerapan 
Pendekatan PMR terhadap hasil belajar matematika dan self confidence siswa, yang ditandai oleh 
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beberapa kriteria berikut: 1) Ada perbedaan hasil belajar matematika siswa yang menerapkan 
Pendekatan PMR dan hasil belajar matematika siswa yang menerapkan pendekatan 
konvensional. Secara deskriptif, rata-rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
Pendekatan PMR sebesar 41,25 sedangkan untuk pendekatan konvensional memiliki rata-rata 
sebesar 31,43. Hal ini menunjukkan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
Pendekatan PMR lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
pendekatan konvensional; 2) Ada perbedaan self-confidence siswa yang menerapkan 
Pendekatan PMR dengan self-confidence siswa yang menerapkan pendekatan konvensional. 
Secara deskriptif, rata-rata self-confidence siswa yang menggunakan Pendekatan PMR sebesar 
79, 35 sedangkan untuk pendekatan konvensional memiliki rata-rata sebesar 77, 45. Hal ini 
menunjukkan self-confidence siswa yang menggunakan Pendekatan PMR lebih baik daripada 
self-confidence siswa yang menggunakan pendekatan konvensional; 3) Ada perbedaan 
peningkatan hasil belajar matematika siswa yang menerapkan Pendekatan PMR dengan hasil 
belajar matematika yang menerapkan pendekatan konvensional. Secara deskriptif rata-rata 
peningkatan hasil belajar matematika yang menerapkan pendekatan PMR sebesar 19,30 
sedangkan untuk kelas yang menggunakan pendekatan konvensional memiliki rata-rata 
peningkatan sebesar 7,37. Hal ini menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan Pendekatan PMR lebih baik daripada hasil belajar matematika yang menggunakan 
pendekatan konvensional; dan 4) Ada perbedaan peningkatan self-confidence siswa yang 
menerapkan Pendekatan PMR dan self-confidence siswa yang menerapkan pendekatan 
konvensional. Secara deskriptif, peningkatan self-confidence siswa yang menggunakan 
Pendekatan PMR sebesar 15,861 sedangkan untuk pendekatan konvensional memiliki rata-rata 
peningkatan sebesar 12, 7095. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan self-confidence siswa 
yang menggunakan Pendekatan PMR lebih baik daripada self-confidence siswa yang 
menggunakan pendekatan konvensional. 
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